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Abstract 

The 2013 curriculum requires that learning be carried out with a scientific approach, ie an approach done as 
one conducts scientific research. Considering the 2013 curriculum has been established with the Regulation of 
the Minister of Education and Culture number 65 in 2013, but there are many schools that have not 
implemented it completely. Therefore, the author wants to know how the implementation of the curriculum with 
a scientific approach in the subject of Islamic Education in SDN 07 Bukittinggi. The selection of SDN 07 as 
the research location because the school is one of the school that has achieve and got Accreditation A in 
Bukittinggi. In addition, teachers who teach Islamic Education at the school already have teaching experience 
and received many training on the implementation of the curriculum 2013. The results showed that there are 5 
stages done in learning with a scientific approach, namely observing, asking, collecting information, reasoning 
and communicate. Although the teacher has been trying to activate students in the acquisition of subject matter, 
but the changes obtained are not significant. The reason is due to the limitations of teachers in preparing the 
facilities needed in learning. In addition, because most learners do not have independence in learning.. 

Keywords: Keywords: 2013 Curriculum, scientific, approach.    

Abstrak  

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan scientific, yaitu 
pendekatan yang dilakukan seperti orang melakukan penelitian ilmiah. Mengingat kurikulum 
2013 ini sudah ditetapkan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 65 
pada tahun 2013, namun masih banyak sekolah yang belum melaksanakannya secara utuh. 
Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum dengan 
pendekatan scientificdalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 07 Bukittinggi. 
Pemilihan SDN 07 sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut termasuk sekolah yang 
berprestasi dan mendapat Akreditasi A di Bukittinggi. Di samping itu guru yang mengajar 
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut sudah mempunyai pengalaman mengajar dan 
banyak mendapat pelatihan tentang pelaksanaan kurikulum 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada 5 tahap yang dilakukan dalam pembelajaran dengan pendekatan 
scientific, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 
mengkomunikasikan. Meskipun guru sudah mengusahakan keaktifan siswa dalam perolehan 
materi pelajaran, namun perubahan yang diperoleh belum signifikan. Penyebabnya antara lain 
karena keterbatasan guru dalam menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Di 
samping itu juga karena kebanyakan peserta didik belum memiliki kemandirian dalam belajar.. 

Kata Kunci: Kurikulum 2013, pendekatan, Scientific 
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PENDAHULUAN 
 

Kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. (Fadilaah, 2014, Hal 15). 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru 

yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 

2013/2014. Kurikulum 2013 ini merupakan 

pengembangan dari kurikulum yang sudah ada 

sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), maupun Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Orientasi Kurikulum 2013 adalah 

untuk peningkatan dan keseimbangan soft skill 

dan  hard skill yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Pembelajaran dengan Kurikulum 2013 lebih 

menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) 

dan tematik-integratif, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas berpikir peserta 

didik. Proses pembelajaran dilakukan peserta 

didik, sebagaimana ilmuwan mengkaji objek 

penelitiannya. 

Pendekatan scientific (ilmiah) secara 

teoritis berarti pembelajaran yang 

mengorientasikan siswa mempelajari sesuatu 

secara ilmiah, sebagaimana kaidah keilmuan 

yang melaksanakan lima (5) tahapan M, yang 

terdiri dari kegiatan Mengamati, Menanya, 

Mengumpulkan informasi, Menalar dan 

Mengkomunikasikan. Pendekatan ilmiah yang 

lebih berpusat kepada peserta didik (Student 

centered) ini, pelaksanaannya akan efektif dan 

efisien apabila digunakan pada siswa yang telah 

memiliki kemandirian dalam belajar. (Abdul 

Majid. 2014, Hal 97). Di samping itu guru yang 

berperan sebagai fasilitator pun harus pula 

menguasai semua keterampilan mengajar. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

usaha sendiri dari peserta didik ini sebenarnya 

sudah memungkinkan, karena potensi itu 

sudah dimiliki anak sejak masih bayi. 

Kecendrungan anak yang belajar secaraglobal 

learning dengan mengamati dan bertanya yang 

tidak ada putus-putusnya sudah dilakukannya 

sejak berumur 2 atau 3 tahun. Potensi ini baru 

dapat diaktualisasikan apabila orang tua dan 

lingkungan memfasilitasinya. 

Dalam Al Qur’an, surat An Nahl ayat 

78, dinyatakan bahwa Allah swt menciptakan 

manusia ketika lahir dari rahim ibunya tidak 

mengetahui apa-apa. Kemudian Allah 

menganugerahi berbagai fasilitas dan perangkat 

untuk hidup, sehingga manusia mampu 

bertahan hidup dan dapat mengarungi dunia ini 

dengan sukses. Hal ini ditegaskan Allah sebagai 

berikut : 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan dan hati nuraniagar kamu bersyukur. 

(QS AN Nahl:78)” 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat 

dipahami bahwa manusia diarahkan untuk 

membiasakan diri mengamati, karena potensi 

yang dibawa sejak lahir adalah telinga, mata dan 

hati. Dengan potensi yang sudah ada ini 

pembelajaran dengan pendekatan scientific, 

dapat dilaksanakan. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

satu mata pelajaran yang bertujuan untuk 

membina, membimbing peserta didik secara 

maksimal demi tercapainya pribadi yang 

matang. Dengan Pendidikan Agama Islam ini, 

peserta didik diharapkan mampu memadukan 

fungsi iman, ilmu dan amal shaleh secara 

integral, sehingga dapat diperoleh kehidupan 

yang harmonis, baik di dunia, maupun di 

akhirat karena menurut ahli pendidikan Islam 

Asy Syaibany, tujuan tertinggi dari pendidikan 

Islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia 

dan akhirat. (Syamsul Nizar, 2002, Hal 38). 

Peran dan tanggung jawab guru dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sangat 

berat karena materi pelajaran sarat dengan 

nilai-nilai moral dan spritual. Tujuan kurikulum 
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2013 dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik dari segi spritual, sosial, pengatahuan dan 

keterampilan. Materi PAI menggunakan empat 

(4) kompetensi inti yang terdiri dari KI 1 

berupa spritual, KI 2 sosial, KI 3 pengetahuan, 

dan KI 4 keterampilan. 

Ketika memahami materi pelajaran PAI 

ini, peserta didik membutuhkan sejumlah 

sumber belajar yang memadai karena dalam 

buku pegangan peserta didik materi pelajaran 

tersebut sangat simple . Peserta didik akan 

kesulitan memahaminya tanpa dukungan 

sumber belajar yang cukup, Oleh sebab itu 

diperlukan motivasi peserta didik untuk 

mencari informasi. 

Metode pembelajaran aktif dengan 

pendekatan scientific  ini membutuhkan 

pemanfaatan berbagai metode seperti 

penugasan dan resitasi, simulasi, demontrasi 

dan tanya jawab. Namun metode ceramah 

tetap diperlukan ketika memberikan 

pengarahan tentang tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah yang akan dilakukan peserta 

didik. Di samping variasi metode, pembelajaran 

dengan pendekatan scientific ini juga 

membutuhkan pemanfaatan media yang 

bervariasi sesuai dengan kecendrungan gaya 

belajar peserta didik yang juga bervariasi. 

Kelebihan Kurikum 2013, di antaranya 

adalah 1. Pembelajaran berpusat pada siswa 

dan bersifat kontekstual dengan pendekatan 

scientific, memakai metode dan media 

pembelajaran yang bervariasi. 2. Peserta didik 

lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif 

dalam memecahkan masalah yang mereka 

hadapi di sekolah. 3. Sistem penilaian 

mencakup tiga  domain , yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotor. Melalui pendekatan scientific, 

karakter peserta didik diupayakan lebih 

berkembang, sehingga dirasakan bahwa belajar 

itu sebuah kebutuhan.Dengan demikian, 

peserta didik mempunyai tanggung jawab dan 

kemandirian dalam menyelesaikan masalah. 

Kurikulum 2013 ini menjadi topik yang 

hangat dalam dunia pendidikan karena 

perubahannya dari kurikulum sebelumnya 

sangat signifikan. Kurikulum 2013 ini sudah 

ditetapkan pada bulan Juli 2013 berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 65 tahun 2013,  namun banyak sekolah 

yang belum mampu melaksanakannya secara 

utuh. Di antara Sekolah Dasar yang sudah 

melaksanakan kurikulum 2013 ini adalah SDN 

07 Belakang Balok Kota Bukittinggi. SDN 07 

Belakang Balok ini terdiri dari 6 kelas dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 225 orang. 

Berdasarkan observasi awal penulis di 

SDN 07 Belakang Balok pada hari Kamis 

tanggal 02 Maret 2017, ditemukan bahwa 

materi PAI yang akan diajarkan hari itu adalah 

tentang akhlak terpuji tentang gemar membaca. 

Sebagai kegiatan pembuka, guru meminta 

pendapat peserta didik tentang apa manfaatnya 

kalau rajin membaca. Kemudian guru masuk 

pada pembelajaran  tahap mengamati. 

 Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mengamati  QS Al ‘Alaq ayat 1-5 yang 

ada di buku pegangannya. Kemudian guru 

membacakan ayat tersebut dan meminta 

peserta didik untuk mendengarkan dengan 

saksama. Langkah selanjutnya guru meminta 

peserta didik untuk membaca kembali ayat 

tersebut sesuai dengan ketentuan tajwid yang 

sudah dipelajarinya. Kemudian beberapa 

peserta didik diminta untuk menyusun 

potongan ayat yang sudah disiapkan guru 

sebelumnya sesuai dengan susunan ayat.Pada 

kegiatan observasi awal tersebut, nampak guru 

PAI telah berupaya menerapkan Kurikulum 

2013 dengan metode dan media yang sesuai 

dengan materi pelajaran. 

Mengingat masih ada juga sekolah yang 

belum melaksanakan kurikulum 2013 ini, 

meskipun sudah diterapkan sejak bulan Juli 

tahun 2013, maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana implementasi kurikulum 2013 ini 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SDN Bukittinggi. Bagi sekolah yang sudah 
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melaksanakan bagaimana cara pelaksanaannya 

dan bagaimana pula hasil belajarnya serta 

kendala apa saja yang ditemukan dalam 

pelaksanaannya 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang penulis lakukan ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Peneliti 

menggambarkan kejadian di lapangan dengan 

menuturkan dan menafsirkan fenomena yang 

terjadi tentang pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama  Islam dengan pendekatan 

scientific di SDN 07Belakang Balok  

Bukittinggi. 

 

SDN 07 Belakang Balok Bukittinggi 

sebagai lokasi penelitian terletak di Belakang 

Balok, tepatnya di Jalan Kehakiman  

Kecamatan Aur Birugo Tigo BalehBukittinggi. 

Sekolah dengan Akreditasi A ini, merupakan 

sekolah yang banyak diminati oleh peserta 

didik. Sekolah ini termasuk sekolah yang 

memiliki prestasi tinggi karena menempati 

ranking ke 2 di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh (ABTB). 

Informan penelitian ini terdiri dari 

informan kunci dan informan pendukung. 

Informan kuncinya adalah ibuk Siska Nofilla 

S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam di SDN 

07 tersebut. Sementara informan 

pendukungnya adalah peserta didik SDN 07 

kelas IV yang berjumlah 35 orang. Penulis 

memilih peserta didik kelas IV sebagai 

informan pendukung karena di sekolah 

tersebut, pada kelas IV inilah mula-mula 

diterapkan Kurikulum 2013 dengan 

pendekatan scientific. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 07 Belakang Balok ini 

diajarkanoleh ibuk Siska Nofilla S. Pd. I. Beliau 

menamatkan Sarjana Strata Satu (S1) pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

STAIN M.Djamil Djambek tahun 2013. 

Sebelum mengajar di SDN 07 Belakang Balok, 

beliau sudah mengajar di MDTA Irsyadun Nas 

di Aia Kaciak Kubang Putiah tahun 2010 – 

2015. Di samping itu beliau juga guru inklusi di 

SD Al Azhar Bukittinggi pada bulan Januari – 

Mei tahun 2015. Kemudian juga mengajar di 

PAUD Qurratul ‘AiniBukittinggi padabulan 

Juni- Juli tahun 2015. Pada tanggal 10 Agustus 

2015 mulai mengajar di SDN 07 belakang 

Balok sampai sekarang. 

Pelatihan yang sudah diikuti ibuk Siska 

Nofilla adalah pelatihan Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran PAI di SDN 04 Birugo tahun 

2015.  Pelatihan Kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PAI se Sumatera Barat tahun 2016 di 

Hotel Grand Zuri Padang, BIMTEK 

Kurikulum 2013 bulan Februari tahun 2017 

SDN 07 Belakang Balok, dan Pelatihan IT 

Kreatif se Kota Bukittinggi di SMA 2 

Bukittinggi. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan 

scientific. Kemudian untuk memperjelas hasil 

observasi ini, penulis melakukan wawancara 

dengan guru bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. Mengenai ketersediaan sarana belajar 

dengan pendekatan scientific ini penulisjuga 

melakukan wawancara dengan ibuk Efri Yenny 

S.Pd. Kepala Sekolah pada SDN 07 Belakang 

Balok Bukittinggi. Perkembangan hasil belajar 

dengan pendekatan scientific ini penulis lihat 

dari rubrik penilaian yang diperoleh dari guru 

Pendidikan Agama Islam. 

 

PEMBAHASAN 

Pendekatan ilmiah (scientific) dalam 

pembelajaran mengandung pengertian 

bahwamateri pelajaran itu dicaridan ditemukan 

sendiri oleh siswa, sementara guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran 

dengan pendekatan ilmiah ini sejalan dengan 

pemikiran filusuf Konfusius yang mengatakan 

sebagai berikut : 
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Yang saya dengar, saya lupa 

 Yang saya lihat, saya ingat 

 Yang saya kerjakan, saya pahami  

(Melvin L, Siberman, 2004, Hal 157) 

 

Sebahagian besar siswa cendrung lupa 

tentang apa yang mereka dengar dari ceramah 

guru, karena tingkat kecepatan guru berbicara 

tidak sama dengan tingkat kecepatan siswa 

mendengar. Oleh sebab itu keaktifan siswa 

diperlukan. Berdasarkan alasan ini Melvin L 

Siberman memperluas kata-kata bijak 

konfusius menjadi: 

Yang saya dengar, saya lupa 

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat 

saya dengar, lihat dan pertanyakan atau 

diskusikan dengan orang   lain, saya mulai 

paham. 

Dari yang saya dengar, lihat, bahas dan 

terapkan, saya dapatkan   pengetahuandan 

keterampilan 

Yang saya ajarkan kepada orang lain, 

saya kuasai 

Pembelajaran dengan pendekatan 

scientific ini pelaksanaannya melalui lima 

tahap, yang dikenal dengan 5 M, yaitu 

Mengamati, Menanya, Mencari informasi, 

Menalar dan Mengkomunikasikan. Tahapan 

pembelajaran 5 M dalam pendekatan scientific 

ini, sama kegiatannya dengan tahapan 

penelitian ilmiah. Pertama sekali adalah 

mengamati suatu objek atau suatu peristiwa. 

Ketika objek yang diamati itu tidak seperti yang 

biasanya (keluar dari mainstream), maka 

seseorang akan menjadi penasaran dan ingin 

menanyakan. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut,  perlu dicari informasi. Setelah 

diperoleh informasi, maka objek atau peristiwa 

yang diamati tadi dapat disimpulkansebagai 

hasil penalaran.Kemudian kesimpulan tersebut 

perlu dikomunikasikan atau dipublikasikan. 

Pada tahap menalar atau 

menyimpulkan itulah materi pelajaran 

diperoleh oleh siswa, sesuai dengan aliran 

konstruktivisme yang mengatakan bahwa 

pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari 

objek semata, tetapi juga dari kemampuan 

individu sebagai subjek yang menangkap setiap 

objek yang diamati. Dengan demikan, 

pengetahuan terbentuk oleh dua faktor 

penting, yaitu objek yang menjadi bahan 

pengamatan dan kemampuan subjek untuk 

menginterpretasikan objek tersebut, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan itu tidak 

bersifat statis, tetapi dinamis, tergantung 

individu yang melihat dan menkonstruksinya 

(Wina Sanjaya, 2008, Hal. 228) 

Peran guru dalam pendekatan scientific 

ini sebagai fasilitator, bukan lagi sebagai 

sumber belajar. Guru harus menyediakan 

media yang cocok dengan materi pelajaran agar 

ada objek yang akan diamati oleh peserta didik. 

Apabila peserta didik tidak mengajukan 

pertanyaan setelah mengamati media tersebut, 

guru perlu berusaha memancing pertanyaan 

mereka, sehingga masalah (pertanyaan 

penelitian) yang akandicari jawabannya itu 

dapat dirumuskan. Langkah selanjutnya guru 

perlu pula menyediakan referensi yang akan 

dijadikan sumber informasi oleh peserta didik. 

Minimal guru mengarahkan bagaimana cara 

memperoleh informasi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian tadi. 

Peran yang paling sulit yang harus 

dilakukan guru selanjutnya adalah 

mengantarkan peserta didik untuk mampu 

menkonstruksi sendiri informasi yang sudah 

diperoleh. Caranya adalah dengan melakukan 

dialogis secara terus menerus. Pada saat ini 

sangat dibutuhkan keterampilan bertanya, baik 

pertanyaan yang bersifat menggali ataupun 

pertanyaan untuk mengarahkan atau 

menuntun. 

Pada tahap terakhir, guru berperan 

menyediakan sarana untuk 

mengkomunikasikan, apabila kesimpulan 

tersebut perlu disajikan peserta didik secara 

tertulis dalam waktu yang bersamaan. Apabila 

laporannya perlu dikomunikasikan secara lisan, 

maka guru berperan sebagai fasilitator yang 
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mengatur lalu lintas pembicaraan dalam 

presentasi. 

Menurut Abdul Majid, proses 

pembelajaran disebut bersifat ilmiah (scientific) 

jika memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Substansi atau materi pelajaran 

berbasis pada fakta ataufenomena 

yang dapat dijelaskan dengan logika. 

2. Penjelasan guru, respon peserta 

didik dan interaksi edukatif antara 

guru dan peserta didik terbebas dari 

pasangka yang bersifat subjektif. 

3. Mendorong dan menginspirasi 

peserta didik berpikir secara kritis, 

analitis dan tepat dalam 

mengidentifikasi, memahami, 

memecahkan masalah dan 

mengaplikasikan substansi atau 

materi pelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi 

peserta didik mampu berpikir 

hipotetik dalam melihat perbedaan, 

kesamaan dan hubungan yang satu 

dengan yang lain. 

5. Mendorong dan menginspirasi 

peserta didik mampu memahami, 

menerapkan dan mengembangkan 

pola berpikir yang rasional dan 

objektif. 

6. Berbasis pada konsep, teori dan 

fakta empiris yang dapat 

dipertanggung-jawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan 

secara sederhana, jelas dan menarik 

sistem penyajian. (Abdul Majid 

2014, Hal 96) 

 

Keberhasilan suatu program dapat 

dianalisis dengan melihat konteks, input, 

proses dan produk. Kalau tujuan kurikulum 

dengan pendekatan scientific ini agar peserta 

didik memiliki hard skill  dan soft skill, maka 

setelah mengamati pelaksanaannya, nampak 

bahwa kurikulum belum dapat mengantarkan 

peserta didik mencapai tujuan tersebut. 

Penyebabnya antara lain adalah karena input 

peserta didik bersifat heterogen, 

sementarapendekatan scientific ini hanya akan 

efektif dan efisien apabila peserta didik sudah 

dapat belajar secara mandiri. Di samping itu 

banyak guru yang belum berperan sebagai 

fasilitator, tetapi baru sebagai instruktur yang 

memberikan perintah kepada peserta didik. 

Pada proses pembelajaran, kemampuan 

guru terbatas pula untuk melayani peserta 

didik. Penyebabnya antara lain karena guru 

kurang memiliki keterampilan bertanya, 

keterampilan memanfaatkan media dan 

keterampilan mengelola kelas. Terakhir, 

kesulitan yang ditemukan adalah karena guru 

disibukkan dengan urusan administrasi, 

pengisian rubrik penilaian yang sangat detail, 

padahal manfaatnya kurang terasa. Guru yang 

tidak terbiasa memberikan penilaian dengan 

acuan patokan atau kriteria, mereka akan 

mengisi rubrik penilaian tersebut hanya dengan 

mengira-ngira saja. 

Berdasarkan wawancara yang penulis 

lakukan dengan ibuk Siska Nofilla S.Pd.I, guru 

PAI yang mengajar di SDN 07 Belakang Balok, 

dikatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan scientific adalah pembelajaran yang 

berpusat kepada keaktifan peserta didik, 

sementara guru hanya sebagai fasilitator. 

Namun kata ibuk Siska Nofilla, pembelajaran 

PAI di SD tidak bisa sepenuhnya dibiarkan 

berpusat kepada peserta didik. Dalam materi-

materi tertentu seperti akidah, guru masih perlu 

berceramah menjelaskan materi pelajaran 

karena penjelasan materi yang ada pada buku 

pegangan peserta didik, sangat simple. 

Di samping keterbatasan penjelasan 

materi pada buku pegangan peserta didik, 

menurut ibuk Siska Nofilla, pembelajaran 

dengan pendekatan scientific membutuhkan 

waktu yang lama dan membutuhkan persiapan 

yang matang. Seluruh mata pelajaran menuntut 

keaktifan peserta didik  Kadang-kadang peserta 

didik merasa bosan dan lelah, sehingga 

pembelajaran dengan pendekatan scientific 
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belum sepenuhnya berjalan lancar.(Wawancara 

Penulis Tanggal  2 Maret 2017). 

Pembelajaran dengan pendekatan 

scientific ini pelaksanaannya melalui lima 

tahap, yang dikenal dengan 5 M, yaitu 

Mengamati, Menanya, Mencari informasi, 

Menalar dan Mengkomunikasikan. Tahapan 

pembelajaran 5 M dalam pendekatan scientific 

ini, sama kegiatannya dengan tahapan 

penelitian ilmiah. Pertama sekali adalah 

mengamati suatu objek atau suatu peristiwa. 

Ketika objek yang diamati itu tidak seperti yang 

biasanya (keluar dari mainstream), maka 

seseorang akan menjadi penasaran dan ingin 

menanyakan. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut,  perlu dicari informasi. Setelah 

diperoleh informasi, maka objek atau peristiwa 

yang diamati tadi dapat disimpulkan sebagai 

hasil penalaran. Kemudian kesimpulan tersebut 

perlu dikomunikasikan atau dipublikasikan. 

Pada tahap menalar atau 

menyimpulkan itulah materi pelajaran 

diperoleh oleh siswa, sesuai dengan aliran 

konstruktivisme yang mengatakan bahwa 

pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari 

objek semata, tetapi juga dari kemampuan 

individu sebagai subjek yang menangkap setiap 

objek yang diamati. Dengan demikan, 

pengetahuan terbentuk oleh dua faktor 

penting, yaitu objek yang menjadi bahan 

pengamatan dan kemampuan subjek untuk 

menginterpretasikan objek tersebut, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan itu tidak 

bersifat statis, tetapi dinamis, tergantung 

individu yang melihat dan menkonstruksinya 

(Wina Sanjaya, 2008, Hal. 228) 

Peran guru dalam pendekatan scientific 

ini sebagai fasilitator, bukan lagi sebagai 

sumber belajar. Guru harus menyediakan 

media yang cocok dengan materi pelajaran agar 

ada objek yang akan diamati oleh siswa. 

Apabila siswa tidak mengajukan pertanyaan 

setelah mengamati media tersebut, guru perlu 

berusaha memancing pertanyaan siswa, 

sehingga masalah (pertanyaan penelitian) yang 

akan dicari jawabannya itu dapat dirumuskan. 

Langkah selanjutnya guru perlu pula 

menyediakan referensi yang akan dijadikan 

sumber informasi oleh siswa. Minimal guru 

mengarahkan bagaimana cara memperoleh 

informasi untuk menjawab pertanyaan 

penelitian tadi. 

Peran yang paling sulit yang harus 

dilakukan guru selanjutnya adalah 

mengantarkan siswa untuk mampu 

menkonstruksi sendiri informasi yang sudah 

diperoleh. Caranya adalah dengan melakukan 

dialogis secara terus menerus. Pada saat ini 

sangat dibutuhkan keterampilan bertanya, baik 

pertanyaan yang bersifat menggali ataupun 

pertanyaan untuk mengarahkan atau 

menuntun. 

Pada tahap terakhir, guru berperan 

menyediakan sarana untuk 

mengkomunikasikan, apabila kesimpulan 

tersebut perlu disajikan siswa secara tertulis 

dalam waktu yang bersamaan. Apabila 

laporannya perlu dikomunikasikan siswa secara 

lisan, maka guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengatur lalu lintas pembicaraan dalam 

presentasi. 

Keberhasilan suatu program dapat 

dianalisis dengan melihat konteks, input, 

proses dan produk. Kalau tujuan kurikulum 

dengan pendekatan scientific ini agar siswa 

memiliki hard skill  dan soft skill, maka setelah 

mengamati pelaksanaannya, nampak bahwa 

kurikulum belum dapat mengantarkan siswa 

mencapai tujuan tersebut. Penyebabnya antara 

lain adalah karena input siswa bersifat 

heterogen, sementara pendekatan scientific ini 

hanya akan efektif dan efisien apabila siswa 

sudah dapat belajar secara mandiri. Di samping 

itu banyak guru yang belum berperan sebagai 

fasilitator, tetapi baru sebagai instruktur yang 

memberikan perintah kepada siswa. 

Pada proses pembelajaran, kemampuan 

guru terbatas pula untuk melayani siswa. 

Penyebabnya antara lain karena guru kurang 

memiliki keterampilan bertanya, keterampilan 
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memanfaatkan media dan keterampilan 

mengelola kelas. Terakhir, kesulitan yang 

ditemukan adalah karena guru disibukkan 

dengan urusan administrasi, pengisian rubrik 

penilaian yang sangat detail, padahal 

manfaatnya kurang terasa. Guru yang tidak 

terbiasa memberikan penilaian dengan acuan 

patokan atau kriteria, mereka akan mengisi 

rubrik penilaian tersebut hanya dengan 

mengira-ngira saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

tentang pelaksanaan pendekatan scientific  

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SDN 07 Belakang Balok Kota Bukittinggi, 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

PAI dengan pendekatan scientific tersebut 

dilaksanakan dengan tahapan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar 

dan mengkomunikasikan 

Meskipun guru PAI sudah 

mengusahakan agar peserta didik lebih aktif 

dalam perolehan materi pelajaran, namun hasil 

yang diperoleh belum menampakkan 

perubahan secara signifikan. Peserta didik 

nampak masih kebingungan dan hanya diam 

setelah melewati tahapan mengamati dan 

belum bisa merumuskan pertanyaan 

penelitian.Di antara penyebabnya adalah 

karena keterbatasan dalam referensi yang dapat 

dijadikan sumber informasi. Peserta didik cepat 

bosan ketika materi yang diamatinya tidak 

dapat dipahami. Di samping itu guru juga 

belum maksimal memerankan dirinya sebagai 

fasilitator karena membutuhkan waktu yang 

relatif lama untuk menyiapkan materi pelajaran. 
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